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PENGKAJIAN PUPUK ALTERNATITF PADA TANAMAN PADI
DI JAWA TIMUR

F. Kasijadi, Suwono, G. Kartono, A, Suryadi, C. [smail, Eendang. P,
H. Suseno, Abu dan Suyamto

ABSTRAK

Petani di Jawa Timur dewasa ini cenderung menggunakan pupulk yang berlebiha,
tanpa memperhatikan status hara tanah dan kebutuhan tanaman. {(bf}djsz' ini
menvebabkan usahatani padi kurang efisien, sehingga tidak mampu bersaing di pasay
dalzm maupun luar negeri. Dampalk dari kondisi tersebut mengakibatkan bermunculan
perusahaan berskala besar maupun kecil untuk memprodulksi pupuk alternatif yang
belum jelas kandungan hara maupun efektivitasnya terhadap tanaman padi. Untu;
mengantisipasi hal tersebut di atas dapat diakukan melalui pengkajian pupuk
alternatif yang beredar di Jawa Timur untuk tanaman padi. Penglkajian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi beberapa jenis pupuk alternatif yang lavak hara dan
efekuf pada tanaman padi Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret 2001 -
Desember 2001, di Laboratorium BPTP Jawa Timur dan di lapang kabupaten Jember
dan Bojonegoro yang merupakan daerah sentra produksi padi. Pupuk alternatif yang
dianalisis di laboratorium sebanyak 51 jenis, sedangkan percobaan lapang sebanyak 20

Jenis. Pengkajian lapang menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan.
Hasil penelitian laboratorium menunjulkan bahwa: (1)Sebagian besar jenis pupuk
alternatif padatan yang meliputi pupuk NPK dan fospat, kandungan haranya rendah
dan fidak sesuai dengan yang tertera pada label kemasan, (2) Sebagian besar jenis
pupuk alternatif cair kandungan hara mikronya sangat bervariasi dan tidak sesuai
dengan yang tertera pada label kemasan, (3) Dari pengujian 8 jenis pupuk NPK terpilih
dapat digunakan sebagai alternatif sumber hara N, P, K. Sedangkan dari pengujian 8
Jenis PPC dan 4 jenis pupuk P tidak memberikan respon positif terhadap peningkatan
hasil gabah dan (4) Dalam pembelian pupuk yang dieunakan pada tanaman padi, petani
disarankan untuk melihat kandungan hara yang tertera pada label kemasan.
Sedangkan bagi pengusaha yang akan memasarkan pupul: alternatif di suatu wilayah,
disarankan melakukan uji demplot di wilayah tersebut.

Kata Kunci : Pupuk alternatif produktivitas, padi
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fertilizer .jmd P fertilizers did not show positive respon toward rice yield and 4) for
fam_zc.*m. 1t was better to concider nutrient content as stated i packing bag, while for
fertilizers producer, it was suggested to conduct demoplot 1 one region.

Kata Kunci © Pupuk alternatif, produktivitas, padi

PENDAHULUAN

Regiatan pertanian pada lahan sawah di Jawa Timur didominasi oleh usaha
skala kecil, sekitar 72% keluarga tani memiliki lahan kurang dari 0,50 ha dan 18%
memiliki lahan 0,51 ha — 1,00 ha. Walaupun pemilikan yang sempit, usahataninya
telah dilakukan secara intensif. Bila pada tahun 1992 produktivitas padi 52,42 kw
GKG/ha menjadi 54,83 kw GKG/ha pada tahun 1997. Untuk komoditas jagung
tahun 1992 produktivitasnya 23,18 kw/ha menjadi 27,72 kw/ha pada tahun 1997,
sedangkan kedelai pada tahun 1992 sebesar 12,11 kw/ha menjadi 12,33 kw/ha pada
tahun 1997 (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Timur, 1992; 1997). Ake?n
tetapi peningkatan produlktivitas tersebut masih belum optimal karena maglh
beragamnya hasil yang diperoleh antara petani satu dengan lainnya. Selain itu
peningkatan peroduktivitas belum sepenuhnya sejalan dengan peningkatan panda-
patan petani akibat kurang efisiensinya usahatani karena disinyalir penggunaan
input berlebihan, terutama penggunaan pupuk. Hal ini berakibat beberapa harga
produk pertanian di dalam negeri belum mampu bersaing dengan harga produk
pertanian dari luar negeri (Suyamto dan Kasijadi, 2000). _ o

Dalam rangka peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani padi, jagung
dan kedelai. telah tersedia acuan rekomendasi pemupukan spesifik lokasi (Suwono
et al. 1999; Arifin et al, 1999: Roesmiyanto et a/. 1999). Akan tetapi rakitan tersebut
belum sepenuhnya dapat diterapkan oleh petani. Disadari bahwa. belum optimalnyg
produktivitas dan kurang efisiennya usahatani skala kecil d1karengkan petani
sebagai manajer mempunyai kemampuan yang berbeda dalqm penyedlaan_sarana
produksi. Hal ini dikarenakan: (1) tingkat pendidikan sebagaian besar petani hanya
tamat sekolah dasar, (2) modal yang dimiliki sangat terbatas, dan (3) tingkat infor-
masi teknologi terbatas.

Salah satu komponen produksi dalam sistem usahatani padi yang banyak
diperlukan petani adalah pupuk, baik pupuk organik maupun an-organik. Bahkan
ada kecenderungan petani dalam penggunaan pupuk semakin meningkat, tanpa
mengindahkan kandungan hara yang tersedia untuk tanaman dalam tanah maupun
kebutuhan hara oleh tanaman. Hal ini terjadi karena adanya kecenderungan pola
pikir sehagian besar petani, bahwa banyaknya penggunaan pupuk kimia merupakan
jaminan tingkat keberhasilan dalam usahatani padi. Kondisi ini merangsang para
pengusaha untuk menginvestasikan modalnya dalam bidang perpupukan, khusus-
nya dalam ragam formulasi dan jems pupuk kimia.

Pada sisi lamn, dengan adanya krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan
kebjakan Pemerintah dalam pencabutan subsidi harga pupuk, maka terjadilah
lonjakan harga pupuk kimia yang berdampak negatif terhadap sistem usahatani
khususnya pada petani padi. Dampalk lam dari kondisi ini juga ikut mempengaruhi
ppla pikir petani dalam usahataninya yakni mencari alternatif penggunaan pupuk
kimia yang dianggap baik dan m m_'uh_, serta terjangkau oleh modal petani. Kondisi
tersebut mendorong bermunculan jenis pupuk alternatif produk dalam negeri, baik
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a besar maupun kecil yang telah beredar di pasar an dengap
mutu vang beragam. Ditinjau dari banyaknya .ienis’ pupul.cl;s{]ﬂ':;g l’f;ﬁ(l;ﬁefi’n?tﬁa;ant
hal ini memang akan memberikan pclunn.g banyaknya pilihe dt' ¢ isi‘ i agj
petani untuk menentukan yang akan digunakan. Namun ]1 Z ﬂl"- muncy]
masalah di antaranya ialah @ (@) apakah pupuk tersebut 133?‘; llgur;a {an untuk
tanaman. (b) kandungan hara pupuk sesuai dengan y{mgltertel ak alam abgl, dan (c)
pupuk tersebut dapat menggantikan atau mensubtitusi pupuk yang sudah baky
dieunakan sebelumnya oleh petani. o

i Salah satu cara untuk melindungi petani dalam memilih jenis pupuk
alternatif vang telah beredar di pasar agar terhindar dari pemalsuan kandungan
hara vang tidak sesuai dengan label serta efektivitasnya pada tanaman, perlu
dilakukan pengujian di laboratorium dan lapang terhadap pupuk alternatif yang
telah beredar di pasar dan banyak digunakan petani dalam usahatani padi.

Tujuan penelitian adalah mengetahui dan mempelajari beberapa jenis pupuk
alternatif vang layak hara dan efcktif pada tanaman padi. Dengan diperolehnya
informasi jenis pupuk alternatif yang efektif digunakan pada tanaman padj,
diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan petani untuk pembelian pupuk yang
tepat sehingga terhindar dari pemborosan biaya produksi.

oleh perusahaan berskal

METODOLOGI

Prosedur Pengkajian

Kegiatan pengkajian pupuk alternatif pada tanaman padi di Jawa Timur
merupgkan kegiatan laboratorium di BPTP Jawa Timur, dan kegiatan di lapang
vang dilaksanakan di lahan petani sentra produksi padi. Untuk menentukan jenis
pupuk alternatif yang akan dikaji diambil berdasarkan jenis pupuk alternatif yang
nglah beredar di pasar dan telah digunakan petani pada daerah sentra produksi padi
di Jawa Timur. _ Kemudian dilakukan uji kandungan hara di laboratorium dan di
lanjutkan pengujian efektifitas di 2 lokasi sentra produksi di Jawa Timur.

Penentuan Jenis Pupuk Alternatif

pmd“‘}‘i‘;p:];dialfieimli‘z:g Yatr;g akan divji diambil dari pasar di wilayah sentra
Lamongan, Jember dan Bans . P00 Lumajang, Ngawi, Kedivi, Jombang,
dengan metoda RRA. Py ulj,ruwarlgl.‘ Cm.'a pengambilan contoh pupuk dilakukan
alternatif yang pali[; b p c]yal}g diambil tersebut didasarkan pada jenis pupuk
alternatif yang diuji Ei l:l?ya{ digunakan petani padi di Jawa Timur. Pupuk
dipilih 20 jenis pupul. Pe?;iz;itﬁg:n(;';e}.).a?yak 61 Jenis.  Dari hasil laboratorium
hasil laboratorium mendekati yang tCll'L(,‘:ll:;l tl]iill:mp El(t‘:sl)in.m.]?lpuk yang kandungan
Pengujian Laboratorium etinsan,

Sampel pupuk 4] if
alternatif yang (el
: i { Han
i:abo;atonum. Kandungan harg pupuk yang d
andungan bfahan organile.  Setelah diuji dil
yang mehputl pupuk makro, pupule peleng)
organik. HL(

fliffnlll)il darr pasar, dilakukan wi
W meliputi hara makro, mikro dan
akukan pengelompokan jenis pupwk
ap, pupuk pembenah tanah dan pupuk
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Pelaksanaan Lapang dan Pengumpulan Data

P(?nglcajian lapangan dilaksanakan di lahan sawah sentra produksi padi di
Jawa Timur, yaitu Kecamatan Padangan-Bojonegoro dan Kecamatan Jombang-
Jember. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada wilayah sentra produksi padi
pada wilayah ZAE yang berbeda serta mewakili wilayah ZAE di Jawa Timur

Pelaksanaan pengkajian di lapang dilakukan di lahan petani dengan
melibatkan petani, yang dikawal peneliti/penyulub/teknisi dari BPTP Jawa Timur.
Setelah dilakukan pengelompokan jenis pupuk berdasarkan hasil analisis hara
pupuk, dilakukan uji efektifitas terhadap tanaman padi. Pengkajian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan pada setiap jenis pupuk alternatif.
Perlakuan untuk pupuk meliputi:

I. Pupuk Pelengkap Cair (PPC ): 8 jenis

NPK dosis rekomendasi + tanpa PPC

NPK dosis rekomendasi + 1,5 cc PPC/It air
NPK dosis rekomendasi + 3 cc PPC/lt air
1/2 dosis NPK rekomendasi + tanpa PPC
1/2 dosis NPK rekomendasi + 3 cc PPC/1t air

Keterangan:
Rekomendasi NPK: 250 kg Urea + 100 kg ZA + 75 kg SP-36 + 50 kg KCl/ha
Penyemprotan PPC 4 X (umur 20, 35, 50 dan G5 hari setelah tanam)

O 1o

II. Pupuk padatan (12 jenis)
NPK (8 jenis)

. NPK dosis rekomendasi
. NPK dan pupuk alternatif dosis rekomendasi

I

2

3. NPK 1/2 dosis rekomendasi

4. NPK dan pupuk alternatif 1/2 dosis rekomendasi

5. NPK 1/2 dosis rekomendasi + 1/2 dosis rekomendasi pupuk alternatif

FOSFAT (4 jenis)

1. NPK dosis rekomendasi

2. NK + pupuk alternatif dosis rekomendasi

3. NK dosis rekomendasi + 1/2 dosis rekomendasi pupuk alternatif

4. NK dosis rekomendasi + 1/2 SP-36

5. NK dosis rekomendasi tanpa fosfat

Pada pengkajian ini terdapat perlakuan tanpa pupuk (kontrol). Data yang
dikumpulkan meliputi keragaan agronomis dan hasil padi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan Jenis Pupuk Alternatif

Berdasarkan data yang diperoleh dari sebagian besar Dj e ;
Jawa Timur dan hasil survey BPTP Jawa Timur dipgelroleh s;ilun?ll:}iisl 1P16¥ taplan o
pupuk alternatif untuk tanaman padi yang beredar dj enam belas kab .y merlf
Jawa Timur. Selanjutnya pupuk-pupuk tersebut diseleksi at-asc dupaten/l?ota di
sebarannya sehingga menjadi 51 jenis merk pupuk, yang terdirj : : asar wilayah
berjumlah 27 jenis merk pupuk an-organik dan pupyk ] - pup uk padatan
daun berjumlah 24 jenis merk. PUX pelengkap cair atau pupuk
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Tabel 1. Hasil analisis beberapa merk pupuk alternalil yang terpilih

(P3GI Pasuruan, ?_.(}()l)__d B

1 Pasurua S YT T B
No JeniaMork Pupuk T s [ Ko [ Ca Mg 80, |
Ao Kuzen (T 1 o 0 1 (A 0,11 1.00
R o o o 0 0 0 0
= T o | oo | 6,11 7
\NI'k \-Jl‘ ]=‘||1£‘1 llL_ ;_(_‘ | i 7_7‘_‘_”_ - J””. —._!__l—"‘.‘_l__L A0 l.'.l-":
o TSI I S e e e e e
| NIk G nnﬂg‘____l._\‘__‘ 007 05 R UALLS 05 | 62 ___lﬂ.!_;_
— b ] S EE— -
1 SINETS ‘(“, S S EE—T oo |2 | 06 .50
L D . —_—
N
o :.“,-— S BT 0,00 [ 30,75 4,21 15,50 |
— ] 0 a7 0 0 0 0
SRR = 5 182 0,27 LAG | 019 4,50
(h - _—
= T ) : 151 027 | 272 | 0.5 2,50
() . : _ "‘ :
. 730 T 491 0.00 |_16.66 | 3,27 7,15
(bh) . : — - ‘,' — -
9 CPN Pak Tami (KNOJ (a) 0.00 0.22 1,76 1.14 0,20 2.50)
(b) 15 : 11 16 . .
10 NIPK Tica Daun (a) 012 0.68 0.27 39,94 7.02 2.50
(b) K . . -
11| NPK Majemuk Tablet (a) | 6.1 9.89 dal | 277 | 353 | 1625
(b) 20 10 9 6 k| 3
12 Pupuk Pertanian Walet(a) 1,17 1.65 0.27 47,72 592 5,50
(b) 5.29 5.74 5.96 0 6,38 3
13. Agro-88 (a) - 0.20 0.18 2,52 8.17 2,50
(b) 0 0 0 0 0 0
14 NPK Kumbang (a) 5.37 11,97 4.41 1.51 0,62 12,00
(b) 16 16 16 0 0 0
15. NPK Kumb. Rajawali (a) 1,97 0,86 0.27 16.06 592 8.50
(b)
16 POF Cap Banteng (a) 0.21 19.01 0.18 37.11 0.58 17,50
(b) - . . - . -
17 NPK Organik (a) 3.61 7.03 1,80 20,14 0,48 15,00
(b)
18 NPK Pak Tani (a) 9.82 14,32 4,41 0,60 0.24 17,50
(b) 8.28 5.56 8,41 0 2.20 2.28
19 NPK Cap Kuda (a) G.72 12,50 4,45 3.58 0.13 8,75
b . ; : . :
20 NPK Fertihizer (a) 6,55 7,03 4,45 4,84 2,30 17.50
(b) 15 15 15 0 0 0
21 NPK Merpati (a) 0,33 0,75 0,45 47,72 10,87 3,75
(b) - . - - . -
22 NPK Gentong (a) 092 1.88 0,09 47,72 6,98 6,25
(h) - . - ‘ . .
23 | baP (a) . 0.47 0.81 | 26.51 4.15 14,00
th) 0 . . p : R
24 Sulfomag Plus () . 18,48 1.08 47.72 5.08 14.00
-~ : : (h) 0 20 0 . 0 0
25 Czlsium Super (a) . 1.04 0.18 13.48 10.17 1.25
. (h) 0 35 . 30 . :
26| Kalphos 0515 () | 1398 i1 | 2121 | a2 | 2%
(h) ’ 15 15 . 0 0
27 Phonska (n) 15 15 15 - N
(1) 16 15 15

Berdasarkan hgsil analisis kandungan hara pupulk, kandungan N, P20s, K"’O,
untuk pupuk alternatif padatan sebagaian besar rendah (Tabel 1), dan tidak sesua!
dengan kandungan unsur hara yang tercantum pada label kemasan pupuk. Sedang’
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kan untuk pupuk daun, kandungan hara mikronya relatif sangal bervariasi (Tabel
9). Oleh sebab itu penentuan jenis pupuk alternatif yang digunakan dalam
percobaan lapang didasarkan atas kandungan  hara yang paling mendekati
kandungan dalam label dan yang sangat jauh dari label. Untuk pupuk padatan
dipilih sebanyak 12 jenis merk pupuk yang diikutkan dalam percobaan lapang,
sedang untuk pupuk daun atau PPC dipilih 8 jenis merk pupuk  alternatif,
Penentuan jenis pupuk cair yang diikutkan dalam percobaan lapang didasarkan atas
cebaran lokast keberadaan pupuk tersebut di Jawa Timur.,

Jems pupuk alternatif yang diuji di lapang untuk pupuk padatan adalah : (1)
NPK Kumbang: (20 NPK Organiki (3) NPK Pak tani: (1) NPK Kuda; (5) NPK
fertilizers (6) NPK Gentong: (7) Kalphos: (8) NPK Phonska; (9) SP-27: (10) SP-30; (11)
POF Banteng: dan (12) Sulfomag, Sedangkan untuk pupuk cair adalah : (1) Sprint;
(2) Green Flora: (3) Hasil: (1) super Flora; (5) Green Tonik; (6) Super grow; (7) Ultra

Grow: dan (8) Biosan.
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Percobaan Lapang
Percobaan lapang dilaksanakan di Desa P
Kabupaten Bojonegoro untuk mewalkili wilayah yang kurang subur dan di Desa
Jombang, Kecamatan Jombang, Kabupaten dember untuk mewakili wilayah kesu-
buran sedang. Dari hasil analisis tanah di kedua lokasi, kesuburan NPK rendah
hingga sedang. KTK di Bojonegoro lebih tinggi daripada di Jember (Tabel 3).
Percobaan dilaksanakan pada MH 2001-2002 pada bulan Nopember 2001-Maret
2002. Panen percobaan padi dilaksanakan pada pertengahan bulan Maret 2002,
Tabel 3. Hasil analisis tanah untuk percoba
tanaman padi, MH 2000/2001

adangan, Keeamatan Padangan

an pupuk alternatif pada

Macam analisis Nilai dan Harkat
Bojonegoro Jember

pH H20 G,5 6,8
pH KCI 5,1 5,7
Corganik (%) 1.83 (R) 1,86 (R)
N-Total (%) 0,10 (R) 0,23
P.Olson (mg kg-1) 14,58 (S8d) 18,00 (Sd)
K tersedia (me/100 g) 0,44 (S8d) 0,11 (R)
Na (me/100 g) 0,95 0,52
Ca (me/100 g) 30,93 (T) 13,38 (Sd)
Mg (me/100 g) 3,76 3,98
KTK (me/100 g) 60,50 (St) 32,59
Tekstur

Pasir 5 16

Debu 29 47

Liat GG 37

Klas Liat Lempung liat berdebu

Keterangan : R=Rendah; Sd= sedang: T=Tinggi; St=Sangat tingi

Pembahasan hasil pengujian pupuk alternatif ini dikelompokkan menurut
penggolongan pupuk di masing-masing lokasi, yaitu golongan jenis pupuk alternatif
NPK, fosfat dan pupuk pelengkap cair (PPC). Dengan demikian akan mudah
dukuti pengaruh masing-masing jenis pupuk di masing-masing lokasi.

Efektivitas Pupuk “Alternatif’ NPK

Tabel 4 dan 5 menunjukkan keragaman hasil pengujian pupuk NPK, baik
antar lokasi maupun antar jenis pupuk NPK yang dijl. Untuk NPK Kumbang di
Sojonegoro; Substitusi N, P dan K dari (Urea + ZA), SP-36 dan KCI oleh NPK
Kumbang tidak menurunkan hasil gabah. Bahkan pengurangan dosis N, P, K
hingga separuhnya, baik yang berasal dari NPK “Organik” maupun kombinasinya
dengan NPK Kumbang juga tidak menurunkan hasil gabah. NPK “Kumbang” juga
efeluf sebagal sumber N, P dan K di lokasi Jember, hanya saja penurunan dosis N,
P dan K hingga separuhnya dapat menurunkan hasil gabah dari rata-rata 6,29 t/ha
Pada NPK penuh menjadi rata-rata 4,75 t/ha (Tabel 5). Pada dosis N, P dan K yang
sama, kombingsj NPK “Organik” dan NPK dari (Urea + ZA) + SP36 + KCl di

OJonegorg Mampu memberikan hasil lebih tinggi daripada NPK bj

demil; nan asa. Namun
Mikian terjad; sebaliknya di Jember.,
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enis pupuk NPK (padat) terhadap hasil padi di Bojonegorg

Hasil Gabah kering panen (t/ha) i
Perlakuan®)  |[Kumbane®) Preamk  |Paktam Isuda Fertuhzer  entong 1\"11,)1“,5 kf
1 G72a G.17h G 8Ga G143 ab B! .38 a 7.006a 7.00 a
2 679a 7.39a 7.02a ;.82 a 7.11a G.12ab | 6.79a 7.31a
; GO0la 561b 5.71b G0Yh 6G0b Slle 5.64b D.70¢c
4. 6G08a 5.92b 175 ¢ .06 b G6.12b S.1lce 5.73h G.25 be
3 606 a G10h 3.95b G.85 a G.11h 5.78 b 5.88 b 6G.38 b
BNT %) 0.87 0.74 0.79 0061 0.52 0,52 0.50 0.50
Ixie) 7.32 6.30 6.91 5.08 1,20 4.806 4.32 4,06

Keterangan : *) Perlakuan seperti pada lampiran 1.

#*) Jenis pupuk NPK

Tabel 5. Pengaruh dosis beberapa jenis pupuk NPK (padat) terhadap hasil padi di Jember MH.

2001/2002
Hasil Gabah kering panen_(t/ha)

Perlakuan* Kumbang** |Orgamk |Paktanm  [Kuda Fertilizer [Gentong Kalphos  |Phonska
1. 6.145 a G.31a 5.49 ab 5.72a 5.99 a G.G5 a G.86 a 6.63 a
2 6.13a 5.33b 5.95a 5.52 ab 5.99a G6.29 ab .22 ab .84 a
3 473 a 4.53b 4.89b 4,62 be 5.10a 5.93 ab 588hb 5,99 be
4. 1.78b 445b 1.89h 4.45 ¢ 5.63 a 5,56 b 5.54b 5.88 ¢
5. 5.33b 5.24b 4.99 ab 4.99abc | 5.38Ba (.33 ab 5.66b G,30abc
BNT(Gs) 0.76 0.95 1.01 091 1.51 (.88 0.73 0.65
Kii®:) 7.39 9.09 10.21 9.60 14.30 7.65 G,45 5.45

Keterangan : *) Perlakuan seperti pada lampiran 1; **) Jenis pupuk NPK

Penurunan dosis NPK hingga setengahnya berdampak menurunkan hasil
gabah. NPK “Pak Tani” dapat digunakan sebagai substitusi N, P dan K di kedua
lokasi pengkajian. Pengurangan dosis N, P dan K hingga setengahnya berakibat
pada penurunan hasil gabah di kedua lokasi tersebut. NPK Cap Kuda maupun NPK
Fertilizer juga efektif sebagai sumber hara N, P dan K dikedua lokasi pengkajian,
karena mampu menghasilkan gabah setara dengan penggunaan NPK “Organik’
pada kadar N, P dan K yang sama. Penurunan dosis N, P dan K hingga separuhnya
juga akan menurunkan hasil gabah. Pola yang sama terjadi pula pada penggunaan
NPK Gentong, NPK Kalphos dan NPK Phonska.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 8 jenis pupuk NPK yang diuji di
dua lokasi dapat secara efektif sebagai sumber hara N, Pdan K sehingga dapat
mensubstitusi N, P dan K dari pupuk (Urea + ZA), SP-36 dan KCl. Pada dosis N, P
dan K yang sama, penggunaan pupuk (Urea + ZA) + SP-36 + KC] atau kombinasi
antara pupuk tersebut dengan masing-masing 8 jenis pupuk NPK “alternatif’ yang
diuji memberikan hasil gabah yang setara (sama). Pengurangan dosis N, P dan K
hingga setengahnya berakibat terhadap penurunan hasil gabah.

Efektivitas Pupuk “Alternatif’ Fosfat

Walaupun kandungan fosfat di dalam tanah kedua lokasi pengujian tergolong
sedgng, ternyata tidak terlihat respon positif tanaman padi terhadap pemberian P.
Hasil gabah tanpa pupuk P sudah cukup tinggi dan tidak berbeda dengan penam’
bahan SP-36 hingga dosis 75 kg/ha. Demikian pula dampak pada peningkatan hasil
gabah. Perkecuahan terjadi pada pemberian Sulfomag sebanyak 1416 kg/ha
(kandungan P setara dengan 75 kg SP-36/ha) yang mampu meningkatkan has!
gabah dibanding tanpa pemberian fosfat. Respon positif Sulfomag tersebut teyjadi &
lokasi Bojonegoro (Tabel 6) namun demikian tidak terjadi di Jember (Tabel 7. Dart
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. pupuk diketahui kandungan hara selain P, yaitu 1,08% K20 dan 14,09
?{r;ilﬁngan P205-nya sebesar 18,48% (Tabel 1). an 14,0% SO4.

Tabel 6. Pengaruh _dQSiS dan beberapa jenis pupuk fosfat terhadap
hasil padi di Bojonegoro MH. 2001/2002

Hasil Gabah kering panen (t/ha)
w*’) EI;":‘ZI ) SIZ'SO 931) Banteng | Sulfomag
1 25 b 6,78 b | 588 b 6,63 bc
| -~
9. 4,38 ¢ 1,61 a [744 a 7,29 a
e Lyl :
P 597 a 691 b | 576 b 6,15 d
. 541 b 6,67 b | 7,13 a 6,74 b
_é_'____.——f 6,24 a 6,71 b 6,97 a 6,21 Cd
BNT 5%) 0,54 0,42 0,56 0,43
KK (%) 5,27 3,26 | 4,47 3,50
[cterangan © *) Perlakuan seperti pada Lampiran 1, **) Jenis pupuk fosfat

Tabel 7 Pengaruh dosis dan beberapa jenis pupuk fosfat (padat)
terhadap hasil padi di Jember MH. 2001/2002

Perlakuan *) Hasil Gabah kering panen (t/ha)
Sp-27 **) | SP-30 | Cap Banleng | Sulfomag

1. 597 a 6,00 a | 6,55 a 528 a

2. 5,89 a 595 a | 595 a 5,23 a

3. 582 a 565 a | 6,05 a 423 b

4. 5,66 a 6,11 a | 6,00 a 5,29 a

5. 5,60 a 584 a |59 a 4,85 ab

BNT (5%) 1,04 0,83 1,14 0,92

KK (%) 9,54 7,50 9,95 9,83

Keterangan : *) Perlakuan seperti pada Lampiran 1.**) Jenis pupuk fosfat

Efektivitas Pupuk Pelengkap Cair (PPC)

Pada pemberian pupuk NPK (250 kg Urea + 100 kg ZA + 75 kg SP-36 + 50 kg
KClha tanpa PPC, rata-rata hasil gabah telah cukup tinggi ( 6 — 7 t/ha).
Penambahan 3 cc/lt PPC dari 8 jenis PPC yang diuji tidak meningkatkan hasil
gabah, baik di Bojonegoro (Tabel 8) maupun di Jember (Tabel 9). Dengan kata lgi?
pada kondisi pemberian NPK culup, tidak ada satupun dari 8 jenis PPC yang diuji
(dengan pemberian 3 cc/lt) mampu memberikan peningkatan hasil gabah.

Tabel 8. Pengaruh dosis dan jenis PPC terhadap hasil padi di Bojonegoro MH.

2001/2002
Perlakuan*) Hasil Gabah kering panen (t/ha) :
Sprint **) | Green | Hasil Green Super | Super Ultra Biosan
Flora Tonik Flora Grow Grow
L 7.00a 730a | 7.21 a 691 a 791 a | 689 a 6,50ab | GGl a
£ ciaar—T713a TG0l a | 7.07a |693b [7.06a |686a {6312
= 6.75 ab 671a | 7.22a | 695 a 834 a | 7.82 a 6,55ab (i_ff?l a
“;'“—— 619 b 537 b [ 578b |54l b | 591c |566a |63lc 4,66 b
Mo 5.39 ¢ 566 b | 534 b | G40 a | 605 ¢ 517 b | 571b | 613 a
DT 0.78 0.56 0.55 0.71 0.61 0.95 1.13 0,74
I\}s(!—;) 6.52 .1:57 -1:53 5.77 1.86 7.61 9,78 6,47
Keterangan: %) Perlakuan seperti pada lampiran 1 **) Jenis pPrC
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nis PPC terhadap hasil padi di Jember MH_

Tabel 9. Pengaruh dosis dan je

2001/2002 i
[ Hasil Gabal kessre paBeR PT%:;T:TI-—- Super Ultra Bio-san |
___—-———-——‘r-———""—"_".' T 7.‘ B neen . 2 . . . ¢
Perlakuan®) [ Sprmt **) [ Green Flora | Tast! '(I"r"nik Flora Girow (irow
BN B o R MET TSt et
1 117 a IR — ,;,}{.l'_‘;lw ﬁi—!)-_':'?_ 3,00 0 Gazah | 6,794 781a |
2 135 a LG KL ML -T-‘;-I—j‘-’ '”'”T 1 1,19 ab | 583 a 5,70 a
E 123 a hG8a __hji'.l!.——» S = af . 4] K1 b 5,09 a 4 68 h
- 39 n R I R ML ey T Tl AT
1 290 a 177 a T O (.00 21 3,69 5H.28 a 5,15 ah
B 11ia R TI MR S o N LAG__| 085
3 = 1,15 S0 L= pran , -
AT 0.7 LA e ~ 9,50 11,34 | 8,35
}1\“ T 9 \: 1628 13,61 13,61 m'JII’I’C 19,55 )
IWINUe - | e o e ‘H
Keterangan : %) Perlakuan seperti pada Jampirvan 1 ) Jeni

ah dosis tersebut dapat menurunkan
ada dosis NPIK separuh tersebut, ada
mampu memberikan hasil gabah
h di lokasi Bojonegoro, yaitu jenis

Penurunan dosis NPK hingga seteng
hasil gabah, utamanya di lokasi Bojonegoro. P
dua jenis PPC yang dengan pemberian 3 cc/lt
setara dengan hasil pada pemupukan NPK penu

PPC Greentonik dan BIO-SAN.

KESIMPULAN DAN SARAN

alternatif padatan yang meliputi pupuk NPK
dah.Sebagaian besar jenis pupuk pelengkap cair
ikro sangat bervariasi dan tidak sesuai dengan

Sebagaian besar jenis pupulk
dan fospat, kandungan haranya ren
(PPC) mempunyai kandungan hara m

yang tertera pada label kemasan
Dari pengujian 8 jenis pupuk NPK terpilih (yang mempunyai kandungan N, P,

K relatif baik), ternyata dapat digunakan sebagai alternatif sumber hara N, P, K.

Dari 4 jenis pupuk P yang diwji tidak ada yang memberikan respon positif
terhadap peningkatan hasil gabah. Hasil yang sama diperoleh dari pengujian 8 jenis
PPC terpilih.

Dalam pembelian pupuk yang digunakan pada tanaman padi, petani
disarankan untuk melihat kandungan hara yang tertera pada label kemasan.
Sgdangkan bagi pengusaha yang akan memasarkan pupuk alternatif di suatu
wilayah, disarankan melakukan uji demplot di wilayah tersebut.
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